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ABSTRAK

ANALISIS PENCAHAYAAN LOW KEY DALAM MENDUKUNG
DRAMATIK MISTERI PADA FILM PENYALIN CAHAYA
Ahmad Dafa’ Asyaddad | 1910985032

Film Penyalin Cahaya menceritakan seorang mahasiwa yang kehilangan
beasiswa karena swafoto mabuknya tersebar. Film ini bergenre drama misteri dan
thriller, dengan narasi penceritaan terbatas untuk menyembunyikan informasi dan
dipaparkan sedikit demi sedikit, sehingga penonton akan menduga-duga
setelahnya. Penelitian berjudul “Analasisi Pencahayaan Low Key Dalam
Mendukung Dramatik Misteri Pada Film Penyalin Cahaya” bertujuan untuk
mengetahui kontruksi penggunaan pencahayaan low key dalam mendukung adegan
dramatik misteri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paparan deskriptif
sebagai upaya mendeskripsikan da /»’/

A n t

Setelah melakukan proges s, akan/te

adegan yang mengc

Hasil peng
film Penyalin Caha
digunakan sangai
mendukung penya
adanya penerapan : ) ala
dalam memperkuat apsi Sebug ask | Beberapa adegan
tidak menerapkan '

alg digunakan
u, ditemukan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Potret sebuah kehidupan dunia kerap dibungkam saat terdapat suatu kasus
kejahatan seksual. Banyak korban dari kejahatan seksual bisu karena tak mampu
mengucap dan mengungkapkan apa yang telah terjadi pada dirinya. Kejadian ini
banyak dialami oleh remaja di Indonesia. Perjuangan mencari sebuah keadilan
dilakukan secara mandiri tanpa bantuan instansi keadilan yang seharusnya

mendampingi mereka. Namun buruknya, terkadang malah membuat dirinya

jakarefa~sang pelaku lebih berkuasa. Oleh
karena itu, mirisnya kejahat Gual g ~- ;

karena tidak adanya tipd ihak bérwaji adaypelaku.

Film Penyali
sebuah pergurua
keadaan mabuk e
apapun yang
ama Sur datang

ke pesta kemenangah, teater.k 2 \arf mendapati disinyatidak sadarkan diri.

fotokopi yang tinggal dan bekerja di lihgkungan kampus, untuk mencari tahu apa

yang sesungguhnya terjadi pada dirinya di malam pesta.

Suryani pulang ke rumah menggunakan jasa transportasi online pada jam dini
hari dan dia menyadari bahwa kondisi baju yang digunakan terbalik dari posisi
umumnya. Kejanggalan itu membuat Suryani menyelidiki apa yang terjadi
padanya. Adegan demi adegan memperlihatkan aksi yang dilakukan Suryani dalam
mencari tokoh pelaku pelecehan seksual yang dialaminya dengan keterbatasan
informasi dari lingkungan sekitar dan bukti-bukti yang kuat justru disangkal oleh
pelaku.
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Berawal dari narasi cerita tersebut, disampaikan bahwa film Penyalin Cahaya
merupakan film bergenre drama misteri. Proses penyampaian informasi cerita
menggunakan teknik atau narasi penceritaan yang menyuguhkan informasi
terbatas. Edward Branigan menjelaskan dalam bukunya “Narration is the overall
regulation and distribution of knowledge which determines how and when the
spectator acquires knowledge, that is, how the spectator is able to know what he or
she come to know in a narrative” (Branigan 1992, 76). Narasi adalah keseluruhan
pengaturan dan distribusi pengetahuan yang menentukan bagaimana dan kapan
penonton memperoleh pengetahuan, yaitu bagaimana penonton dapat mengetahui
apa yang dia ketahui dalam sebuah narasi (Branigan 1992, 76).

Penceritaan terbatas akan menimbul eterbatasan informasi yang ditangkap

information in order to achieve specific effe

\4
prosess that guides, us ) J “(

kita membangun|cé

Dalam fil

bayangan yang tegas dalam mise-en- . Cahaya utama (key light) yang
digunakan berintensitas tinggi dan cahaya pengisi (fill-light) biasanya lebih rendah.
Teknik ini menampilkan sebuah efek chiaroscuro, yakni sebuah efek yang
menimbulkan kontras antara area gelap dan area terang (Pratista 2017, 113).
Pencahayaan low key berfungsi dalam penggunaan adegan bersifat intim,

mencekam, suram serta misteri.
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Gambar 1. 1 Screenshot Penggunaan Low Key Lighting

Penerapan teknik pencahayaan lewikey daldm,film mampu menciptakan sebuah
kesan misteri terhadap narasiCerita’’ Adapyapenggunaan-konsep pencahayaan low
key tentunya tidak terlepas dari persepsi imanusia akan sesugtu‘yang gelap. Ketika
suasana tegang, pencahayaan lowekey tenttinya menciptakan/sebuah kesan misteri.
Sesuai dengan teari'\Blaig\Brown dalam-pukunya yang berjudul’ Cinematography
Theory and Practice For Cinematograpers and Director:

In visual storytelling, few \elements, are, as'efective and as powerful
as light and calor\Jhey have| the |abitity; to/reach viewers at a purely
emotion gut levelThis gives them the added adyantage of being able to
afect the audience on‘one levekwhilgith€irconseious bralnisinterpreting
the story at an entirgly diferent plane of cornstiousness. We#will talk about
this more in the chapter-fighting. Of course, thg"eemposition and use of
the lens are crucial eleménts-aswell, the frame=-and composition is the
subject of the next chapters; we wilkalso.talk about the use of the lens in
the chapters Language of the Lens and Optics and Focus. (Brown 2022,
4)

(Dalam penceritaan visual, hanya sedikit elemen yang seefektif dan
sekuat cahaya dan warna. Mereka memiliki kemampuan untuk
menjangkau pemirsa pada tingkat emosi murni. Ini memberi mereka
keuntungan tambahan karena mampu memengaruhi penonton pada satu
tingkat, sementara otak sadar mereka menafsirkan cerita pada tingkat
kesadaran yang sama sekali berbeda. Kami akan membicarakan ini lebih
lanjut di bab Pencahayaan. Tentu saja komposisi dan penggunaan lensa
juga merupakan elemen penting, bingkai dan komposisi adalah pokok
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bahasan dari bab berikutnya; kita juga akan berbicara tentang penggunaan
lensa di bab Bahasa Lensa dan Optik dan Fokus (Brown 2022, 4).

Penggunaan low key lighhting pada sebuah film merupakan sesuatu yang cukup
penting untuk diteliti. Dirujuk dari penjelasan Blain Brown mengenai lighting as
storytelling bahwa, teknik pencahayaan tersebut memiliki kemampuan yang efektif
dan kuat untuk menjangkau tingkat emosi murni penonton, yakni menafsirkan
cerita pada tingkat kesadaran yang berbeda. Peran pencahayaan ini penting dalam
mendukung dramatik misteri sebuah film, karena berhubungan langsung dengan
informasi cerita yang disampaikan. Konsep pencahayaan merupakan salah satu
faktor pendukung dramatik misteri secara visual gambar. Beberapa adegan dalam

film Penyalin Cahaya tertanam sebuah konsep pencahayaan yang mendukung

9

Berdasarkan latar belakang tersebut-dilaklkan penelitian dengan mengangkat

judul “Analisis Pencahayaan Low Key Dalam Mendukung Dramatik Misteri Pada
Film Penyalin Cahaya”. Ketertarikan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teori pencahayaan Blain Brown yakni tentang lighting as storytelling, John Alton
tentang mystery lighting dan Edward Branigan tentang disparities of knowledge.
Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut mengenai penggunaan lighting sebagai
konsep pencahayaan pendukung dramatik misteri pada film Penyalin Cahaya.
Penelitian ini sebelumnya belum pernah diteliti. Banyak penelitian yang membahas

penggunaan pencahayaan low key, namun teknik pencahayaan low key sebagai
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pendukung unsur misteri belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini dilakukan
untuk mencari tahu bagaimana pencahayaan low key dalam mendukung unsur

misteri dengan merujuk teori konsep mystery lighting.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana pencahayaan low-key mendukung dramatik misteri pada film

Penyalin Cahaya?

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan dari analisis penelitian ini adalah :

mengetahui konsep pencahayaan low key dalam mendukung dramatik misteri

pada film Penyalin Cahaya.

Tujuan melakukan tinjauan pustaka penelitian terdahulu berguna untuk

mengantisipasi adanya duplikasi dan penelitian tentang pencahayaan low key dalam
mendukung unsur misteri film Penyalin Cahaya dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah dan akademis. Sumber-sumber literasi kepustakaan yang berkaitan
dengan kajian tentang film drama thriller tersebut di antaranya sebagai berikut.
Skripsi dari Fafan Putra Pratama berjudul Pencahayaan Low Key Sebagai
Representasi Konflik Batin Tokoh Utama pada Film "Menjahit Waktu", Program
Studi Film dan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia

Yogyakarta, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencahayaan low-key
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sebagai representasi Konflik Batin dalam karakter tokoh utama pada film Menjahit
Waktu. Persamaan penelitian ini terdapat pada 4 analisis pencahayaan low-key
yakni low-key, perbedaannya terdapat pada variabel kedua yakni konflik batin
karakter tokoh utama sedangkan peneliti akan melakukan analisa terhadap adegan
misteri.

Skripsi dari Fuadzan Akbar Sailan berjudul “Analisis Fungsi Low Key sebagai
Konsep Pencahayaan Pendukung Suspense pada Program Serial Cerita Masalembo
NET TV”, Program Studi Film dan televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi
konsep pencahayaan low key dalam mendukung suspense dalam program
Masalembo NET TV. Terdapat persamy

aan variabel penelitian yaitu analisis
pencahayaan low-key dan analisis ati at perbedaan dalam

embahas suspense sedangkan yang

dilakukan peniliti a
Skripsi dari
Seksual Dalam Fi

ko2
\/Z

UL/
=20\
2

Progoranmn
_"\f aAll

s F

Jurnal dari Husnil Fajri, Dynia Fitri;*Wa@hyu Nova Riski berjudul “Mise-En-
Scene Sebagai Pendukung Unsur Dramatik Film Penyalin Cahaya”, Program Studi
Televisi dan Film, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Padang
Panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengungkap peran mise-en-
scene dalam mendukung setiap unsur-unsur dramatik dalam film Penyalin Cahaya
melalui analisis terhadap aspek mise-en-scene yang ditemukan pada unsur
dramatik. Alasan penggunaan tinjauan penelitian ini karena ada persamaan variabel
dan objek penelitian yang sama, namun terdapat perbedaan mengenai fokus

penelitian yang digunakan lebih spesifik. Dalam tinjauan ini membahas mise-en-
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scene serta unsur dramatik sedangkan yang dilakukan peneliti adalah pencahayaan
low key serta dramatik misteri.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan mencakup dua aspek yaitu bagaimana teknik
pengambilan data serta bagaimana teknik analisis data yang dilakukan. Penelitian

ini menggunakan analisis data kualitatif, menurut Bogdjan & Biklen yang dikutip
dari buku Moleong yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif, analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menentukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari,
lain. (Lexy 2007, 248)

observasi, pemotre
pada akhirnya ditu
bertujuan untuk
dramatik misteri p
yang jelas.
1. Objek Penelltlan
Objek penelitian ini adalal pa misteri thriller berjudul Penyalin
Cahaya. Film ini menggambarkan persoalan disparitas pengetahuan dimana
karakter utama dalam film dihadapkan dengan sebuah kasus misteri. Objek
penelitian cukup menarik mengingat penelitian ini berupaya mendeskripsikan
bagaimana sebuah konsep pencahayaan untuk mendukung dramatik misteri
dalam narasi cerita. Persespsi manusia akan gelap dijadikan pernyataan
ekspresi sebuah seni dalam bentuk konsep pencahayaan sebagai konsep dasar
melukis dengan cahaya. Pencahayaan dimanipulasi untuk terlihat natural
sekaligus efek untuk mendukung adegan maupun tokoh karakter dalam film.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



Sehingga sampel atau objek penelitian yang dipilih adalah adegan dramatik
misteri yang didukung dengan low key lighting pada film Penyalin Cahaya.

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan tersebut
dinamakan unit analisis (Djawranto, 1994 : 42). Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh adegan yang mengandung dramatk misteri dengan
pencahayaan low key, jumlah populasi yang terlalu banyak menjadi alasan
kemudian diambil sampel. Sampel adalah Sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti (Djawranto, 1994:43). Teknik pemilihan

sampel yang digunakan dalam penglitian ini adalah purposive sampling.

akan membutuhkan sebuah sampel data. Proses memilih sampel dalam

penelitian kualitatif berupa sampel yang memiliki tujuan dan alasan tertentu
sesuai dengan objek penelitian.

Teknik perekaman merupakan proses pengamatan dengan menonton film
tersebut. Sebelum melakukan pengamatan terlebih dahulu kita harus
membuat tahapan pengamatan. Tahapan pengamatan ini berfungsi untuk
memandu penelitian ini untuk mempertanyakan apa yang akan menjadi

fokus pengamatannya. Tahapan pengamatan berfungsi untuk merekam data
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berhubungan dengan objek penelitian yaitu persoalan pencahayaan low key
dengan disparitas pengetahuan. Pengambilan data diambil dari data dalam
filmnya yang berhubungan dengan pencahayaan low key dan disparitas
pengetahuan. Proses perekaman data ini merupakan transkipsi data dari film

ke dalam tabel pengamatan atau tabel transkipsi.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi pada adegan-
adegan di film Penyalin Cahaya dengan cara menontonnya secara seksama
dan memperhatikan detailnya. Pengamatan atau observasi lebih fokus pada

adegan yang menggunakan pencahayaan low key serta adegan yang

menggunakan penceritaan terbatas dalam adegan yang ditampilkan.

0 ]

dramatik misteri denganm=pepandaan pafda=data yang bertujuan untuk

mempermudah proses analisis dan pembahasan.

Setelah melakukan dua proses pengamatan yakni, pencahayaan low key
dan segmentasi plot, dilakukan proses analisis menggunakan analisis
kualitatif, dengan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh saat proses
pengamatan terhadap film tersebut. Analisis berfokus pada pencahayaan
low-key sebagai pendukung unsur misteri. Dalam analisis film berfokus pada
temuan-temuan motivasi atau sebuah pola pencahayaan low key terhadap

penceritaan atau narasi dalam film tersebut.
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3. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka akan menghasilkan sebuah
data mentah yang berbentuk tabel. Data tersebut merupakan hasil transkipsi
berupa kumpulan adegan atau shot yang menggunakan low key dan disparitas
pengetahuan. Untuk menganalisis data yang ada maka diperlukan sebuah
teknik menganalisis data. Analisis yang digunakan tentu saja berhubungan
dengan analisis pencahayaan dan disparitas pengetahuan. Maka penggunaan
low key dalam beberapa adegan atau shot yang ditampilkan serta adanya
penceritaan terbatas mendukung adanya disparitas pengetahuan antara
penonton dan karakter akan menjadi fokus dari analisis.

transkipsi menganalisis

berdasarka a yang valid.
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4. Skema Penelitian

Penyalin Cahaya

A 4

11

Pemilihan adegan

Teori Penceritaan

dramatik misteri Terbatas
v - Kualitas Cahaya
Pemilihan pencahayaan - Arah Cahaya
""" - Warna Cahaya
low key 1
- Intensitas Cahaya
- Tekstur
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Gambar 1. 2 Skema Penelitian
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